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ABSTRAK 
Pusat seni dan kebudayaan Jimbaran merupakan suatu kawasan yang menampung 
berbagai kegiatan seni rupa guna melestarikan budaya dan mengedukasi masyarakat akan seni 
dan kebudayaan itu sendiri. Maka dari itu penting adanya penggunaan pendekatan placemaking 
edukatif pada perancangan suatu pusat seni kebudayaan agar dapat menciptakan rancangan yang 
dapat mengedukasi masyarakat tidak hanya melalui kegiatannya namun juga secara pasif 
melalui pola rancangannya.Untuk mencapai itu maka perlu ada perancangan ruang luar sebagai 
fasilitas pendamping yang dapat menambahkan daya tarik dan keguanaan pada pusat seni dan 
kebudayaan ini. Tulisan ini bertujuan untuk merumuskan kriteria perancangan ruang luar yang 
baik pada pusat seni dan kebudayaan Jimbaran dengan pendekatan placemaking edukatif yang 
menggunakan metode studi literatur,yang kemudian menghasilkan suatu gabungan kriteria 
khusus akan perancangnan ruang luar pusat seni dan kebudayaan di Bali dengan pendekatan 
placemaking edukatif. 
 
Kata kunci : ruang luar, kriteria, placemaking,edukatif, pusat seni dan kebudayaan 
 
ABSTRACT 
Jimbaran art and cultural centre is a complex of buildings that holds many arts and 
cultural activities, it’s purpose is to preserve the culture while also educating the 
people about the culture itself. In order to reach certain goals, educative placemaking 
design approach needs to be used to create an idealistic and remarkable design which 
can educate it’s users both actively with all of the activities that are held inside the 
area and passively using the right design pattern. To be able to create such design, an 
integrated Exterior Space Design is highly needed, as the exterior space have the 
function to hold all of the buildings while also reserving the users with activities that 
are useful and attractive. This Paper is aimed to conduct and formulate a design 
criteria for exterior spaces in art and cultural center using educative placemaking 
design aspects. The method used to conduct the research is a literature study method 
which will then proceeded to create a result of a specific criteria for designing an art 
and cultural centre in bali using educative placemaking design aspects. 
 




Seni dan kebudayaan memiliki nilai yang 
amat berharga, dan dapat menjadi sesuatu 
pusat atraksi yang kaya akan edukasi. 
Indonesia sebagai negara yang kaya akan 
budaya tentu perlu untuk memanfaatkan hal 
ini sebagai peluang dalam melebarkan 
kancahnya di dunia pariwisata international 
serta sembari menjaga warisan yang ada di 
dalamnya yang kini mulai terkikis menghilang. 
Untuk itu perlu adanya   
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fasilitas yang dapat memadai agar dapat 
mengedukasi dan meningkatkan kembali minat 
masyarakat akan seni dan kebudayaan itu 
sendiri. 
Guna merealisasikan peluang dalam 
mengedukasi masyarakat dan pengunjung akan 
seni dan budaya, maka perlu ada pendekatan 
yang dapat dalam perancangan pusat seni dan 
kebudayaan ini, educative placemaking 
merupakan pendekatan yang tepat untuk 
menciptakan tidak hanya sebuah tempat, tetapi 
ruang terjadinya berbagai interaksi dan kegiatan 
yang dapat mengedukasi masyarakat, baik 
secara aktif melalui kegiatan yang terjadi 
didalamnya, maupun secara pasif melalui pola 
penataannya dan pembangunan citra kawasan 
yang menyesuaikan norma kebudayaan 
disekitarnya. 
Salah satu aspek yang perlu diperhatikan 
dalam mengaktualisasi sebuah pusat seni dan 
kebudayaan dengan pendekatan ini adalah 
aspek perancangan ruang luar kawasan, aspek 
ini merupakan elemen penting yang mengikat 
begitu banyak aspek lainnya yang terkandung 
dalam rancangan dengan pendekatan 
placemaking, terutamanya di Bali. 
Faktanya pada lapangan, data yang terkait 
perancangan ruang luar pusat seni dan 
kebudayaan masih bersifat umum dan belum 
bersifat spesifik yang merespon kepada 
pendekatan placemaking edukatif maupun 
budaya dan akitifitas seni dan kebudayaan di 
Bali. Tulisan ini bertujuan untuk memahami 
dan mengindentifikasi rumusan kriteria ruang 
luar yang ideal pada pusat seni dan kebudayaan 
di Jimbaran melalui pengaplikasian aspek aspek 
placemaking edukatif. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Elemen Ruang Luar 
Ruang luar merupakan salah satu komponen 
pembangun yang berada di dalam sebuah tapak 
atau kawasan, ruang luar ini sendiri terdiri dari 
beberapa elemen, diantaranya adalah.: 
▪ Sirkulasi Pedestrian 
▪ Sirkulasi kendaraan (Drop-off, pick-up, 
parking) 
▪ Fasilitas rekreasi 
▪ Taman (Rodman : 2009) 
Yang kemudian tiap-tiap elemen-nya memiliki 
kriteria-kriteria dan standard tersendiri akan apa-
apa saja yang harus terkandung didalamnya. Serta 
menurut Hamid Shirvani, adapun elemen-elemen 
pembentuk ruang luar (Open Spaces) yang 
diantaranya adalah 
▪ Elemen keras (Hard Scape) : jalan, trotoar, 
bebatuan dan lain sebagainya. 
▪ Elemen lunak (soft scape) : rumput, kolam, 
elemen air dan tanaman. 
Yang kemudian juga memiliki standard 
agar dapat digunakan dengan baik. 
 
B.2 Pusat Seni dan Kebudayaan 
Pusat Seni dan kebudayaan didefinisikan 
Sebagai bangunan besar yang didalamnya terdapat 
auditorium, panggung pertunjukan, theatre, 
perpustakaan, galeri dan terkadang juga dapat 
ditemui pameran yang bersifat permanen. 
Sementara dalam penjalasan lainnya, pusat seni 
dan budaya / Art and Cultural Centre 
didefinisikan sebagai sebuah kompleks yang 
menaungi kegiatan seni dan budaya. (Carli : 2015) 
Pusat seni dan kebudayaan sendiri pada 
umumnya merupakan sebuah kawasan yang juga 
memiliki elemen pembangun berupa elemen 
ruang luar dan ruang dalam. 
 
B.3 Placemaking Edukatif 
Placemaking didefinisikan sebagai 
sebuah proses penciptaan ruang dan tempat 
dimana manusia sebagai penggunananya akan 
tergugah untuk melakukan akrifitas, seperti 
contohnya melakukan kegiatan sehari-hari, 
berkerja, bermain, berbelanja, belajar dan sekadar 
mengunjungi. Dalam  jurnalnya dijelaskan bahwa 
placemaking ini dapat merubah suatu tempat 
menjadi suatu ruang, ruang dimana manusia 
saling berinteraksi dan berkegiatan. 
(Wyckoff:2015)
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Edukatif sendiri dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia memiliki arti yang bersifat mendidik. 
Edukatif juga dapat diartikan sebagai hal yang 
mendukung dalam proses pengajaran. 
 
B.4 Kriteria Ruang Luar placemaking 
Adapun kriteria ruang luar pada pendekatan 
placemaking yang dapat dilihat secara 
keseluruhan pada gambar diagram berikut : 
 
 
Gambar 1. Diagram kriteria 
placemaking  
(Sumber: PPS.org) 
Dan dapat didapatai bahwa kriteria ruang luar 
yang baik pada pendekatan placemaking 
adalah: 
a. Connected 
b. Function for people with special 
needs 
c. take people to their destination 
d. convenient 
e. Accessible 
f. effective relationships between the 
surrounding activities and the 
activities going on in the public 
spaces. 
g. Active, fun and interactive 
h. Responds to user activities, habbits, 
and culture 
i. Form dependent on function 
 
C. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa studi literatur yaitu pengumpulan 
data dengan bahan referensi merujuk kepada 
penelitian, referensi ini berupa jurnal-jurnal 
terbaru, buku-buku serta artikel- artikel yang 
terkait dengan variabel-variabel yaitu kriteria 
ruang luar, kriteria placemaking edukatif, 




Guna melengkapi data pada penelitian 
maka dilakukan juga pengumpulan data 
sekunder berupa studi preseden pada bangunan- 
bangunan yang memiliki tipologi yang sama 
juga bangunan-bangunan pendekatan edukatif 
yang telah terdahulu agar kemudian aspek- 
aspek placemaking yang terdapat pada ruang 
luarnya dapat diteliti dan dianalisa sehingga 
membantu dalam memberikan kesimpulan 
berupa ciri dan kriteria ruang luar apa saja yang 
terdapat pada bangunan dengan pendekatan 
placemaking edukatif. 
 
D.  HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
D.1 Analisis Ruang Luar Pusat Seni 
dan Kebudayaan 










Area parkir lebih 










 Drop-off yang 
terhubung dengan 
entrance dan parkir 
melalui jalan 
  jalur pedestrian 
  Ramp dan fasilitas 
untuk kaum difabel 
  Taman dan 
landscape 
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 Plaza transformatif 
untuk ekshibisi 












 Multi drop off 
terhubung dengan 
entrance dan parkir 
 






 Taman dan 
landscape pasif 
 


















Cap D  Plaza penghubung 
Adge, 
France 
 Drop-off terhubung 
dengan entrance 
dan parkir melalui 
koneksi jalan 
 
 Jalur pedestrian 
dengan ramp, lebar 
minimal 3m 
 
 Taman pasif 
Pada analisa pustaka dan preseden 
tipologi pusat seni dan kebudayaan, 
ditemukan ciri kriteria-kriteria berikut 
pada pengolahan ruang luarnya: 
a) Lahan parkir (pelataran dan 
basement) 
b) Drop-off yang terkoneksi dengan parkir dan 
entrance dan exit 
c) Plaza yang multifungsi sebagai area 
pertunjukan dan ekshibisi 
d) Plaza mengandung kegiatan penunjang 
kesenian dan kegiatan entertainment 
e) Jalur pedestrian yang mengoneksi seluruh 
sisi tapak 
f) Taman-taman dengan lansekap yang serasi 
dan elemen lunak seperti kolam. 
 
D.2 Analisis Aspek Placemaking 
Ruang Luar Bangunan Edukatif 
 










































didukung  oleh 
tempat duduk 
dengan berbagai 

























Prosiding Seminar Intelektual Muda #4, Upaya Peningkatan Kualitas Hidup Berbasis Riset Dan Karya Desain ,                       
2 September 2020,  hal: 181 - 188, ISBN 978-623-91368-2-6, FTSP, Universitas Trisakti. 




 efektif kedalam 
tapak dan 




 Pedestrian  lebar, 
dapat diakses 
pesepedah 
Pada analisa pustaka dan preseden pendekatan 
placemaking edukatif, ditemukan ciri kriteria-
kriteria berikut pada pengolahan ruang luarnya: 
a) Area parkir yang terhubung (connected) 
dengan drop-off dan akses menuju fasilitas 
b) Plaza mengoneksi antar bangunan dan 
menciptakan ruang interaksi sosial yang 
edukatif 
c) Plaza menampung kegiatan yang 
berkesinambungan dengan fungsi bangunan, 
yaitu kegiatan edukasi dan interaktif 
d) Ruang luar merespon aktifitas dan 
kecenderungan pengguna 
e) Kawasan yang dapat diakses pejalan kaki 
dengan mudah karena saling terkoneksi 
f) Pedestrian yang nyaman agar dapat diakses 
seluruh tipe pengguna 
g) Elemen lunak seperti kolam dapat 
menampung fungsi lain seperti bangku dan 
lain sebagainya 
 
D.3 Kriteria Ruang Luar Pusat Seni dan 
Kebudayaan Dengan Pendekatan placemaking 
Edukatif 
Sehubung dengan  analisis kriteria tipoligi 
dan pendekatan maka, dapat didapati kriteria 























dan jalur sepeda 
Netherlands 





 Ruang luar 
dimanfaatkan 
sebagai area 
































 Plaza multifungsi 









 jalur pedestrian 
diteruskan secara 
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kebudayaan dengan pendekatan placemaking 
ialah sebagai berikut : 
a. area parkir berupa area parkir pelataran 
terkoneksi dengan drop-off dan entrance 
b. Penyediaan taman terbuka yang berada di 
area luar bangunan di dalam tapak. 
c. membangun plaza interaktif diantara 
massa bangunan 
d. membuat plaza yang dapat menaungi 
berbagai ragam interaksi sosial edukatif 
antar pengunjung melalui penataan 
furnitur dan seating 
e. membuat plaza yang edukatif dan 
informatif akan kesenian 
f. merancang plaza yang dapat mewadahi
kegiatan yang berkesinambungan 
dengan bangunan (kesenian) sehingga 
plaza dapat menampung kegiatan 
penunjang seperti mini amphiteatre dan 
panggung pertunjukan 
g. ruang luar bukan haya menghubungkan 
bangunan tetapi juga menciptakan 
berbagai kegiatan 
h. Pedestrian yang dapat mengoneksi dan 
mengakses seluruh sisi tapak 
i. Pedestrian yang lebar dan nyaman bagi 
semua kalangan 
j. Pedestrian lengkap dengan ramp dan 
guiding block untuk penyandang 
disabilitas 
k. Pedestrian cukup lear untuk dilalui 
pesepeda 
 
D.4 Kriteria Ruang Luar Tradisional Bali 
Pada penataan ruang luar bali terdapat 
beberapa pola-pola tradisional, yang paling 
umum ditemukan adalah pola natah. Pola ini 
merupakan sebuah pola dimana bangunan 
berada di sisi pinggir kawasan dan sisi tengah 
kawasan berupa ruang luar yang dapat 
dimanfaatkan sebagai suatu ruang yang 
multifungsi. (Wijaya : 2019) 
Di bali sendiri terdapat suatu  pola 
penataan kawasan yang bernama sangamandala 
dimana kawasan terbagi menjadi 9 bagian yang 
merupakan bagian dari 3 kategori utama yaitu 
utammaning, madyaning, nistaning, pembagian 
ini menentukan peletakan bangunan dan ruang 
luar berdasarkan fungsi-fungsinya. (Gantini : 
2009) 
 
D.5 Kriteria Ruang Luar Pusat Seni dan 
Kebudayaan di Jimbaran Dengan Pendekatan 
placemaking Edukatif 
Merespon kepada adat yang terjadi 
disekitar kawasan, maka aktifitas edukatif yang 
perlu diwadahi pada kawasan yang didirikan di 
Bali ialah: 
 Sendra tari Bali 
 Tari Kecak 
 Drama cerita rakyat (Rama Shinta, Hanoman 
Dsb.) 
 Pertunjukan seni live 
 Lahan transformatif yang dapat dimanfaatkan 
untuk berlatih 
 Upacara keagamaan berskala kecil hingga 
sedang 
Maka, sehubung dengan lokasi tapak yang berada 
di bali, maka perancangan ruang luar pada pusat 
seni dan kebudayaan dengan pendekatan 
placemaking edukatif di Bali ialah sebagai 
berikut: 
a. area parkir pelataran yang terletak pada sisi 
barat daya tapak 
b. pemanfaatan lahan kontur untuk dijadikan 
amphiteatre dan menciptakan ruang publik 
yang berguna dan dapat menampung berbagai 
sendra tari, upacara adat dan lain sebagainya 
c. space diantara bangunan 
dimanfaatkan sebagai akses namun juga 
dilengkapi dengan beragam furniture yang 
dapat mendukung kegiatan interaksi antar 
manusia untuk terjadi seperti adanya bangku 
-bangku 
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d. plaza bersifat transformatif sehingga dapat 
digunakan untuk ekshibisi temporer, 
penampilan seni dan lain sebagainya 
e. plaza dijadikan suatu area untuk kegiatan-
kegiatan seni rupa sehingga memerlukan 
panggung 
f. Penataan dengan pola nattah bali dimana 
ruang luar berada di tengah mengikat 
antara bangunan lainnya yang tersebar di 
pinggirnya 
g. Pedestrian yang nyaman digunakan bagi 
seluruh kalangan, sehingga lebarnya harus 
mengikuti standard dan dilengkapi dengan 
ramp dan guiding block. 
h. Pemilihan elemen lunak tanaman yang 
menyesuaikan lansepkap Jimbaran 
 
E. KESIMPULAN 
Pada perancangan sebuah kawasan 
pusat seni dan kebudayaan dengan pendekatan 
placemaking edukatif, suasana citra kawasan 
sebagai lahan preservasi dan edukasi budaya 
haruslah tercipta dan diterjemahkan baik dalam 
sebuah rancangan, Salah satu Aspek terpenting 
dalam kesuksesan perancangan ini adalah 
perencanaan ruang luar aktif yang baik agar 
dapat menunjang fungsi dan budaya yang 
terkandung di dalam dan sekitar kawasan 
dengan baik, oleh karena itu, sebuah rumusan 
kriteria perancangan ruang luar aktif untuk 
pusat seni dan kebudayaan di bali amatlah 
diperlukan. 
Kriteria yang dapat terumuskan guna 
merealisasikan pusat seni dan kebudayaan 
dengan pendekatan placemaking ialah: a) area 
parkir pelataran yang terletak pada sisi barat 
daya tapak, b) pemanfaatan lahan kontur untuk 
dijadikan amphiteatre dan menciptakan ruang 
publik yang berguna dan dapat menampung 
berbagai sendra tari, upacara adat dan lain 
sebagainya,c)space diantara bangunan 
dimanfaatkan sebagai akses namun juga 
dilengkapi dengan beragam furniture yang 
dapat mendukung kegiatan interaksi antar 
manusia untuk terjadi seperti adanya bangku - 
bangku, d)D.plaza bersifat transformatif 
sehingga dapat digunakan untuk ekshibisi 
temporer, penampilan seni dan lain sebagainya, 
e) plaza dijadikan suatu area untuk kegiatan- 
kegiatan seni rupa sehingga memerlukan 
panggung, f)Penataan dengan pola nattah bali 
dimana ruang luar berada di tengah mengikat 
antara bangunan lainnya yang tersebar di 
pinggirnya, g)Pedestrian yang nyaman 
digunakan bagi seluruh kalangan, sehingga 
lebarnya harus mengikuti standard dan 
dilengkapi dengan ramp dan guiding block dan 
h) Pemilihan elemen lunak tanaman yang 
menyesuaikan lansekap Jimbaran. 
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